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mobil. Bengkel ini juga melayani penjualan sparepart dan aksesoris mobil.
Permasalahannya berdasarkan data beberapa bulan menunjukkan bahwa
rata-rata jumlah mobil yang datang untuk perbaikan sebanyak 87 mobil,
sementara jumlah yang bisa dilayani hanya 76 mobil. Penyebab utama tidak
terlayani karena bengkel Pilang Raya kekurangan atau kehabisan
persediaan sparepart maupun bahan pendukung yang dipakai untuk
perbaikan mobil. Jika hal ini dibiarkan maka kemungkinan pelanggan
pindah ke bengkel lain. Oleh sebab itu dalam penelitian ini dibuat aplikasi
pengendalian persediaan sparepart dengan metode Min Max. Metode ini
memiliki keunggulan untuk mengelola sparepart misalnya menentukan
persediaan maksimum, minimum, safety stock, dan jumlah pemesanan yang
dapat mengoptimalkan persediaan. Hasil penelitian berupa aplikasi dengan
fitur meliputi: 1) fitur pengelolaan data master yang berisi pengelolaan data
sparepart, pengelolaan supplier dan mobil, 2) fitur untuk mengendalikan
persediaan sparepart yaitu: transaksi pemesanan dan penerimaan
sparepart, perhitungan metode Min Max untuk mengendalikan safety stock,
dan pembuatan laporan. Aplikasi ini telah diuji dengan black box testing
dengan hasil 100% semua fungsi sudah berjalan dengan baik. Aplikasi juga
diuji dengan User Acceptance Testing (UAT) dengan responden 19 pegawai
dan 1 pemilik bengkel, dengan hasil sangat setuju artinya aplikasi sudah
sesuai dengan kebutuhan pengguna.

ABSTRACT

Bengkel Pilang Raya is a company that provides car repair services. This
workshop also sells car spareparts and accessories. The problem is that based
on several months of data, it shows that the average number of cars coming
for repairs is 87 cars, while the number that can be serviced is only 76 cars.
The main cause of not being served is because the Pilang Raya Workshop
lacks or runs out of supplies of spareparts and supporting materials used for
car repairs. If this is allowed, it is possible that the customer will move to
another workshop. Therefore, in this research, a sparepart inventory control
application was created using the Min Max method. This method has
advantages for managing spareparts, for example determining maximum,
minimum inventory, safety stock, and order quantities which can optimize
inventory. The results of the research are applications with features including:
1) master data management features which contain sparepart data
management, supplier and car management, 2) features for controlling
sparepart inventory, namely: sparepart ordering and receiving transactions,

Infotech: Jurnal Informatika & Teknologi is licensed under a Creative
Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License.
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Min Max method calculations to control safety stock, and making reports. This
application has been tested using black box testing with 100% results, all
functions are running well. The application was also tested using User
Acceptance Testing (UAT) with 19 employees and 1 workshop owner as
respondents, with the results strongly agreeing, meaning the application was
in accordance with user needs.

1. PENDAHULUAN

Teknologi digital berdampak positif pada kehidupan dan kegiatan masyarakat secara luas,
dan telah menjangkau berbagai sektor seperti sektor industri, pendidikan, pelayanan kesehatan,
jasa, dan lain-lain [1]. Salah satu sektor jasa yang dapat memanfaatkan teknologi digital adalah
jasa perbaikan mobil (bengkel mobil) yang memanfaatkan teknologi digital untuk pengelolaan
persediaan barang, seperti sparepart dan bahan pendukung yang lain [2]. Bengkel Pilang Raya
adalah suatu perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa perbaikan mobil dan penyediaan
sparepart dan aksesoris mobil. Layanan perbaikan AC mobil merupakan salah satu jasa yang
paling banyak dikerjakan karena hal tersebut merupakan keahlian yang dimiliki oleh bengkel
Pilang Raya. Sesuai dengan data yang diperoleh dari bulan Januari hingga Agustus 2023
menunjukkan bahwa jumlah mobil yang datang untuk perbaikan sebanyak 87 mobil, sementara
jumlah yang bisa dilayani hanya 76 mobil. Dengan tidak terlayaninya mobil yang masuk bengkel
dengan jumlah yang cukup banyak dapat menyebabkan kekecewaan pelanggan, dan sangat
mungkin pelanggan tersebut pindah ke bengkel lain. Untuk mengatasi masalah ini, Bengkel
Pilang Raya berusaha memperbaiki pengelolaan persediaan sparepart maupun bahan
pendukung. Perbaikan pengelolaan persediaan tersebut berupa pembuatan aplikasi
terkomputerisasi yang dapat mengendalikan sparepart maupun bahan pendukung dengan
menggunakan suatu metode [3]. Metode yang dipilih adalah Metode Min Max karena metode ini
memiliki batasan persediaan yang digunakan untuk mengelola barang seperti jumlah
persediaan maksimum, jumlah persediaan minimum, jumlah stok pengaman, dan tingkat
pemesanan kembali untuk barang [4]. Selain itu aplikasi dapat memberikan notifikasi untuk
jumlah persediaan spare part dan bahan pendukung yang telah mencapai persediaan minimum
(titik minimum) sehingga pihak bengkel Pilang Raya dapat segera melakukan pemesanan
kembali dengan jumlah pemesanan yang telah diformulasikan (persediaan mak minus
persediaan Min). Notifikasi juga ditampilkan saat terjadi permintaan sparepart maupun bahan
pendukung yaitu apabila persediaannya telah mencapai titik safety stock, dan juga dengan
menonaktifkan pilihan sparepart yang akan dilakukan transaksi [5].

Implementasi aplikasi yang dibangun dapat digunakan untuk mengetahui besarnya
pesanan, persediaan dan jumlah pembelian yang optimal sehingga dapat melakukan
penghematan untuk pembelian bahan baku [6]. Penelitian yang menggunakan pendekatan Job
Order Cost, yang dapat menunjukkan fungsionalitas aplikasi yang digunakan untuk melakukan
transaksi material requisition [7]. Penelitian lain yang berkaitan dengan pengendalian barang
seperti yang dilakukan oleh Jimmy, yaitu merancang aplikasi pengendalian barang berbasis
website [8]. Platform yang menyediakan informasi kepada pengguna melalui web browser, yang
bersifat statis atau dinamis [9]. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem ini dapat
menampilkan jumlah stok barang dan nilai reorder point sesuai perhitungan yang dibantu
dengan tampilan laporan hasil perhitungan pada halaman utama, serta memberikan notifikasi
mengenai barang yang harus dilakukan pemesanan kembali. Pengujian black box testing,
pengujian penelitian ini memfokuskan pada output dan fungsionalitas aplikasi tanpa mengacu
pada implementasi internal [10]. User acceptance testing (UAT) juga sangat penting pada tahap
pengujian software terakhir [11]. Dalam tahapan ini, sistem diuji untuk menentukan apakah
telah memenuhi kebutuhan pengguna dan mampu menjalankan semua skenario bisnis dan
pengguna.

2. METODE

Metode penelitian ini menggunakan system development life cycle (SDLC) waterfall [12].
Sedangkan untuk menyelesaikan masalah pengendalian persediaan menggunakan metode Min
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Max [13]. Dalam penelitian ini diambil empat tahapan SDLC waterfall yaitu communication,
planning, modeling, dan construction diperlihatkan pada Gambar 1.

Gambar 1. System development life cycle (SDLC) fase waterfall.
Tahap communication

Tahap ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang masalah dalam pengelolaan
persediaan bengkel, serta data yang dibutuhkan. Tahap ini terdiri atas dua aktivitas, yaitu
project initiation dan requirement gathering

Project initiation dilakukan dengan wawancara, observasi, dan studi literatur untuk
mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk memahami tujuan proyek yang akan
dikerjakan [14]. Hasil wawancara dan observasi diperoleh proses bisnis dan permasalahan
pengendalian persediaan di Bengkel Pilang Raya. Selanjutnya dapat dibuat identifikasi masalah,
identifikasi pengguna, Identifikasi kebutuhan fungsional, dan identifikasi kebutuhan data Hasil
identifikasi masalah diperlihatkan pada Tabel 1. Identifikasi pengguna meliputi bagian Admin
(persediaan) dan pemilik bengkel. Identifikasi kebutuhan fungsional meliputi login, pencatatan
permintaan spare part, pengelolaan data spare part, pengelolaan data master, pencatatan
penerimaan spare part, pencatatan pemesanan spare part,cetak laporan penerimaan spare part,
cetak laporan permintaan spare part, dan pengendalian persediaan melalui metode min max.

Tabel 1. Identifikasi masalah.

Masalah Dampak Solusi

Rata-rata permintaan Pelanggan Merancang dan membangun aplikasi
pelanggan yang tidak terpenuhi  berpindah ke pengendalian persediaan spare part
sekitar 9-mobil karena bengkel lain. menggunakan metode min max untuk
kehabisan spare part. mengoptimalkan persediaan spare part di

gudang dan memastikan bahwa
persediaan tersebut selalu
tersedia sesuai dengan kebutuhan.

Admin memeriksa persediaan Menghabiskan Memberikan informasi kepada admin
Spare part secara satu persatu  banyak waktu mengenai persediaan spare part yang
di gudang secara manual. waktu. tersedia.

Sedangkan requirement gathering digunakan oleh peneliti untuk menganalisis kebutuhan
dari sistem yang akan dibuat. Requirement gathering meliputi analisis proses bisnis, analisis
kebutuhan pengguna, analisis kebutuhan fungsional, analisis kebutuhan non-fungsional, dan
analisis kebutuhan sistem [15].

Analisis proses bisnis

Proses bisnis pada bengkel pilang raya saat ini dimulai dengan admin menerima keluhan
perbaikan mobil dari pelanggan. Kemudian admin membuat faktur perbaikanmobil. Selanjutnya
teknisi akan melakukan perbaikan sesuai dengan urutan faktur perbaikanmobil. Jika spare
part tersedia, maka teknisi melakukan perbaikan. Kemudian admin akan melakukan transaksi
perbaikan dengan pelanggan. Jika spare part tidak tersedia, maka administrasi mencatat
kebutuhan sparepart yang akan dibeli. Kemudian pemilik bengkel membeli sparepart kepada
supplier dan melakukan transaksi pembelian spare part. Admin berikutnya akan mencatat
penerimaan spare part yang telah datang dan digunakan teknisi untuk melakukan perbaikan.

Analisis kebutuhan pengguna

Berdasarkan dua aktor utama dalam proses bisnis yaitu pemilik bengkel dan administrasi
persediaan, maka selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan pengguna, diperlihatkan pada Tabel
2.
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Tabel 2. Analisis kebutuhan pengguna.

Kebutuhan

Aktor .
Fungsi

Kebutuhan Data

Kebutuhan Informasi

Pemilik
Bengkel

Login

Melihat data

spare part
Admin Login
(Bagian
Persediaan)

Pengelolaan
data master

Data user

Data spare part

Data user

Data spare part, Data
supplier, Data mobil

Tahap validasi dilakukan untuk
memastikan bahwa informasi
username dan password yang
dimasukkan oleh pengguna sudah
cocok dengan catatan sistem.

- Jumlah spare part

- Daftar spare part

Tahap validasi dilakukan untuk
memastikan bahwa informasi
username dan password yang
dimasukkan oleh pengguna sudah
sesuai dengan catatan di sistem.
Daftar persediaan spare part,
Daftar supplier spare part, Daftar
mobil pelanggan,

Mencatat Data supplier, Data spare Daftar dan jumlah spare part yang
penerima part, diterima, Daftar supplier yang
spare part Data pemesanan, Data mengirimkan spare part, Jumlah
Penerimaan sparepart yang dipesan, spare
part yang dibutuhkan, Daftar
mobil, permintaan spare part
Mencatat Data spare part, Data Spare part yang diterima, Daftar
permintaan  mobil, Data permintaan supplier yang mengirimkan spare
spare part part, Jumlah spare part yang
dipesan,
Mencatat Data spare part, Data Jumlah spare part yang dipesan,
pemesanan supplier, Data pemesanan,  daftar Supplier yang
spare part Data detail pemesanan mengakomodasi pemesanan spare
part
Pengendalian Data permintaan, Lead Perhitungan safety stock,
persediaan time persediaan maksimal, persediaan
spare part minimal, dan jumlah pemesanan
Laporan Data spare part masuk, Laporan penerimaan dan
data spare part yang permintaan spare part
digunakan

Simulasi perhitungan pengendalian persediaan dengan metode min max berdasarkan data

bulan Februari 2023.

Total permintaan dalam 1 bulan =93 unit
= 93 unit/hari: 30 hari = 3 unit/hari Permintaan maksimum

Permintaan rata-rata

Lead Time
Safety Stock

= 8 unit/hari
=9 hari

= (permintaan maksimum - permintaan rata2 per periode) x L (1)

= (8 unit/hari - 3 unit/hari) x 9 hari = 45 unit

Persediaan minimum = (permintaan rata rata per periode x L) + SS (2)
= (3 unit/hari x 9 hari) + 45 unit = = 72 unit

Persediaan maksimum = 2 x (permintaan rata rata per periode x L) + SS 3)
=2 x (3 unit/hari x 9 hari) + 45 unit = 99 unit

Jumlah pemesanan = persediaan maksimum - persediaan minimum (4)

=99 unit- 72 unit = 27 unit.

Tahap planning: Pada tahap ini dibuat jadwal pengerjaan proyek penelitian.
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Tahap modelling: Gambar 2 tahap modelling ini dilakukan penggambaran desain aplikasi,
meliputi context diagram, conceptual data model (CDM) diperlihatkan pada Gambar 3 dan
physical data model (PDM) diperlihatkan pada Gambar 4.

Dats Sprapart Informasi Daftar Supplisr

Informasi Daftar Sperepart

—_— Data Supplier \ Leparen Fermintsan Sperepert
5 Aplikasi Pengendalian
{Bagian Data Permintasn Sparepart P 9 Laperan Pemesanen Sperepart ,
an s et i p parep! Pemilic Bengkel
Laperan Penerimasn Sparepart

)
Dsta Femessnan Sparepart \ Rays

Data Panerimasn Sparepart / et Deftecioni]

Gambar 2. Context diagram aplikasi pengendalian persediaan di bengkel Pilang Raya.

Tabel supplier
id supplier Tabel pemesanan
supplier id pemesanan
o]
3“"’:“"‘ Relation_72 qty Tabel perhitungan min max
ne_=lp :nl_tEIP id_minmax
gl_pemesanan R
Tabel mobil Err
- - stock
id_mobil clation_28 max_permintasn
F'lem Lo permintasn_rata_rata
ipe i
Relation_74. P : ; leadtime
Jenis Relation_75 safety_stock
tahun persediaan_min
jumlah_pemesanan
Relation_77 persedizan_max
Tabel penerimaan
id penerimasn
gty_pemesanan
tgl_penerimaan Relation_82
leadtime _
i peresEran Relation_79

Tabel sparepart n
id sparepart Tabel permintaan
sparepart id permintasn
stogk i Cra] qty )
hargs Relation_24 tgl_permintasn

Gambar 3. Conceptual data model (CDM).

TABEL_SUPFLIER TABEL_FPEMESANAN
ID_PEMESANAN integer
L SUPPLIER  integsr ID_SUPPLIER = ID_SUPPLIE
SUFFLIER varchans0) | g~ = M SURELIER integer
ALAMAT varchar(50) -MOSIL infeger
NO_TELP integer QEY Integer
NO_TELF integer
TABEL MOBIL TGL_FEMESANAN _ date
ID MOBIL integer
Dvasll ID_MOBIL = ID_MOBIL
MERK verchar(50) = S
TIPE varchar{S0)
JEMIE varchar|s0)
TAHUN  integer
|D_SUFFLIER = ID_SUPFLIER AECTRCr Tl TONGTY
IC_PEMESANAN = ID_PEMESANAN 10_WINKIAK intsger
ID_PEMERIMAAN intager
ID_PERMINTAAN intager
|D_SPAREPART integer
SPAREPART vsrchar(50)
STOCK integer
MAX_PERMINTAAN integer
TASEL_PENERIMAAN I PERMINTAAN_RATA RA  integer
ID_FENERIMAAN  infeger = e " LEADTIME intager
\D_SUPPLIER integer SAFETY_STOCK intager
ID_PEMESANAN integer PERSEDIALN_MIN integer
QTv_PEMESANAN  integer JUMLAH_PEMESANAN integer
TGL_PEMERIMAAM  date PERSEDIAAN_MAX integer
LEADTIME Integer ID_SPAREFART = ID_SPAREFART
TGL_PEMESANAN  dste
L= = | ID_PERMINTAAN = ID_PERMINTAAN
TABEL_SPAREPART TABEL_PERMINTAAN
1D_SPAREPART  integer ID_FERMINTAAN integer
SPAREPART varchar(S0) ID_SPAREFART = [D_SPAREPART |D_SPAREFART integer
STOCK integes atr s
HARGA integer TGL_PERMINTAAN  date

Gambar 4. Physical data model (PDM).
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi sistem dimulai dari pengguna memasukkan username dan password untuk
masuk ke dalam aplikasi. Setelah username dan password benar, maka admin dapat mengakses
daftar spare part ditampilkan pada Gambar 5.
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% Data Sparepart

Gambar 5. Fungsi melihat data spare part.

Dari fungsi permintaan spare part ini, admin dapat melakukan pengecekan data
permintaan, menambahkan data permintaan baru, mengubah data permintaan yang sudah ada,

dan membatalkan permintaan. Gambar 6 implementasi dari fungsi permintaan spare parts,
supaya memudahkan dalam mengelola data.

4 Data Permintaan

Banyakaya Daty) Tangasl
PLTFI R
Gambar 6. Fungsi permintaan spare part.
Gambar 7 implementasi fungsi pemesanan spare part, user dapat membuat pemesanan
spare part.

BENRGKEL PILANG RAY/

i Uashboard " Arrancs

B

i # Data Pemesanan

Show 10w enes
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02410 26
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Showwdng 10w

Gambar 7. Fungsi pemesanan spare part.

Gambar 8 implementasi fungsi penerimaan spare part memungkinkan user

untuk
melakukan konfirmasi penerimaan spare part.
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Gambar 8. Fungsi penerimaan spare part.
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Gambar 9 implementasi fungsi laporan memungkinkan user untuk mencetak laporan dari
permintaan spare part dan penerima.
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Gambar 9. Fungsi laporan.

Gambar 10 implementasi fungsi perhitungan min max memungkinkan user untuk mengecek
hasil perhitungan min max, serta daftar dan jumlah yang perlu di restock.

# Acuan Parhitungan Min Max Bulan Ini

Gambar 10. Fungsi perhitungan min max.
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Tabel 3 pengujian fungsi aplikasi menggunakan metode black box testing sesuai dengan

skenario yang telah ditetapkan.

Tabel 3. Hasil black box testing.

No Fungsi Persentase Keberhasilan
1 Login 100%
2 Melakukan permintaan spare part 100%
3 Melakukan melihat data spare part 100%
4 Melakukan pengelolaan data master 100%
5 Melakukan pemesanan spare part 100%
6 Melakukan penerimaan spare part 100%
7 Melakukan mencetak laporan 100%
8 Melakukan melihat hasil perhitungan min max 100%

User acceptance testing (UAT)

UAT dilakukan dengan menyebarkan kuesioner pada Admin Persediaan sebanyak 19 orang
dan pemilik bengkel Pilang Raya sebanyak 1 orang. Hasil pengolahan data hasil penyebaran
kuesioner diperlihatkan pada Tabel 4. Kriteria jawaban UAT A (sangat mudah), B (Mudah), C
(Cukup Mudah), D (Kurang Mudah atau agak sulit), E (Tidak Mudah atau Sulit).

Tabel 4. Hasil responden UAT admin persediaan dan pemilik.

Pertanvaan Nilai (Bobot x Jumlah Persentase
y Jumlah Jawaban) Penerimaan
A B C D E Aplikasi
1 Keberhasilan Login 200 0 0 O 20 100%
2 Kemudahan dalam melihat 200 0 0 0 20 100%
data-data
Kemudahan melakukan
3 transaksi terkait pengendalian 20 0 0 0 O 20 100%
persediaan
4 Kemudahan dalam melihat 200 0 0 0 20 100%

Laporan (pemilik)

Berdasarkan hasil UAT pada Tabel 4, bahwa aplikasi pengendalian persediaan sudah sesuai
dengan kebutuhan pengguna yaitu admin (bagian persediaan) dan pemilik bengkel Pilang Raya.

4. SIMPULAN

Simpulan yang dapat diambil pada penelitian ini adalah aplikasi yang dihasilkan meliputi 1)
fitur pengelolaan data master yang berisi data spare part, supplier dan mobil, 2) fitur untuk
mengendalikan persediaan spare part yaitu: transaksi spare part, perhitungan metode Min Max,
dan pembuatan laporan. Aplikasiini telah diuji dengan black box testing dengan hasil 100%
semua fungsi sudah berjalan dengan baik. Aplikasi juga diuji dengan User Acceptance Testing
(UAT), kepada 19 orang admin (bagian persediaan) dan 1 orang pemilik dengan hasil sangat setuju
artinya aplikasi sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna.
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